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Abstract

The purpose of this study is to determine the FWA
(Flexible Working Arrangement) and Organizational
Culture on Work Productivity. The method used in
this study is the causal associative method. The
sample in this study was 50 employees of PT.
Telkomsel. The data analysis technique used was the
validity test and reliability test using the theory of
Sugiyono and Ghozali. The results of the
simultaneous regression test showed that Work
Productivity (Y) 14.288 + 0.468 FWA (Flexible
Working Arrangement) (X1) + 0.127 Organizational
Culture (X2) had a positive and significant effect
simultaneously. Correlation analysis shows a
correlation coefficient of 0.609, indicating that the
FWA (Flexible Working Arrangement) (X1) and
Organizational Culture (X2) variables have a strong
relationship with work productivity (Y). Partial
Hypothesis Testing (T-Test) also shows that the
FWA (Flexible Working Arrangement) (X1) variable
has a positive and significant effect on work
productivity (Y) with a calculated t value > t value,
or 3.357 > 2.010. Organizational Culture (X2) has a
positive and significant effect on work productivity
(Y). Simultaneous Hypothesis Testing (F-Test)
shows that the F-count is 13.856 > F-table 3.19.
Therefore, HO is rejected and Ha is accepted,
indicating that the FWA (Flexible Working
Arrangement) (X1) and Organizational Culture (X2)
variables have a strong relationship with work
productivity (Y).

I. PENDAHULUAN

Perusahaan merupakan suatu bentuk badan usaha yang didalamnya terdapat Kumpulan

antara tenaga kerja yang mempunyai tujuan untuk memperoleh keuntungan atau laba yang
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sebesar-besarnya. Perusahaan di Indonesia dituntut untuk menghadapi persaingan dan harus
mampu bersaing agar dapat bertahan dan berkembang, serta harus memiliki strategi agar dapat
bertahan di era revolusi Sumber daya manusia (SDM) berdampak pada kinerja dan efisiensi
organisasi, mengharuskan bisnis mengembangkan SDM yang andal dan berkualitas untuk
bersaing secara global.

Sumber daya manusia adalah satu-satunya aset penting dalam perusahaan yang dapat
memobilisasi sumber daya lainnya, sehingga perusahaan harus memberikan perhatian yang
lebih besar kepada mereka karena persaingan menjadi semakin ketat. Dalam hal pekerjaan,
kaum milenial cenderung merasa lebih nyaman jika tidak dipaksa untuk bekerja lembur
melebihi jam harian yang dijadwalkan untuk bekerja. Karyawan harus diizinkan untuk
mengubah durasi jam kerjanya sesuai dengan lokasi tempat kerjanya, asalkan mereka masih
dapat memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh pemberi kerja mengenai jumlah jam yang
harus dikerjakan setiap minggu.

PT. Telkomsel merupakan salah satu Perusahaan telekomunikasi terbesar di Indonesia
yang berdiri sejak tahun 1995. Sebagai bagian dari Perusahaan teknologyang dinamis, kantor
ini bertanggung jawab atas pelaksanaan pemasaran, pelayanan, serta manajemen SDM di
Tingkat regional.

Di Indonesia, penerapan sistem FWA (flexible working arrangement) banyak
digunakan perusahaan-perusahaan besar, salah satunya yaitu adalah PT. Telekomunikasi
Selular Indonesia, Tbk atau yang dikenal Telkomsel Indonesia. Menurut (Boston Consulting
Group, 2020:21) Flexible Working Arrangement atau FWA yakni cara bekerja Karyawan yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan jenis pekerjaan yang dilakukan.

Menurut Cascio (2016) Tujuan dari diberlakukannya peraturan Flexible Working
Arrangement (FWA) adalah untuk meningkatkan produktivitas Karyawan, memberikan ruang
bagi Karyawan untuk mencapai keseimbangan kehidupan kerja sehingga mampu menarik dan
meretensi potensi-potensi terbaik yang dibutuhkan Perusahaan.

Dalam pelaksanaannya Flexible Working Arrangement (FWA) yang terdapat di PT
Telkomsel Bsd yaitu terkait dari Fleksibilitas Jam Kerja, Fleksibilitas Lokasi Kerja,
Kemandirian dalam Menyusun Pekerjaan, Dukungan Atasan terhadap Kerja Fleksibel, dan
Kemudahan dalam Menyeimbangkan Kerja dan Kehidupan Pribadi.

Menurut Robbins dan Judge (2017) Untuk mencapai tujuan dan visi Perusahaan secara

optimal, peran Budaya Organisasi sangat penting dalam mendukung tercapainya target. Anisa
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Nurdina (2018) Budaya Organisasi yang dianut oleh pimpinan Perusahaan dan
diimplementasikan oleh karyawan menjadi perilaku karyawan yang kemudia menentukan arah
keberhasilan suatu Perusahaan dalam meningkatkan produktivitas kerjaBudaya Organisasi
yang diterapkan di PT Telkomsel dikenal dengan istilah The Telkomsel Way. Budaya tersebut
dianut sebagai sistem keyakinan yang akan terus menerus dibangun untuk mengantarkan
perusahaan agar selalu kompetitif. Menurut Sutrisno (2020:13) Budaya Organisasi yang kuat
dan positif sangat berpengaruh terhadap perilaku dan Produktivitas Perusahaan.

Produktivitas kerja adalah sikap mental, menurut Tohardi dalam Sutrisno (2017).
Sebuah cara berpikir yang selalu mencari cara untuk memperbaiki hal-hal. Ini adalah keyakinan
bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaannya dengan lebih efektif hari ini daripada kemarin
dan besok daripada hari ini. Dalam Busro (2018), Hasibuan menegaskan bahwa produktivitas
adalah rasio antara input dan output. Efisiensi dan proses kerja, metode produksi, serta
keterampilan pekerja akan meningkat seiring dengan peningkatan produktivitas. Produktivitas,
menurut Kussrianto dalam Sutrisno (2017), adalah rasio antara hasil yang dicapai dengan
partisipasi tenaga kerja per satuan waktu.

Penilaian Produktivitas kerja karyawan dari tahun 2022 sampai dengan tahun 2024 ada
beberapa mengalami penurunan, dimana pada tahun 2022 nilai rata-rata terealisasi sebesar 80%,
lalu ditahun 2023 mengalami penaikan sedikit dengan nilai rata-rata yang terelesasi sebesar
83%, ditahun berikutnya di 2024 mengalami nilai yang menurun dengan rata- rata terealisasi
sebesar 82%. Dapat dilihat dari tabel data diatas bahwa terjadi penurunan di tahun 2024,
Dimana pada indikator pengembangan diri, hal ini harus meningkatkan skill digital seperti
pelatihan daring. dan mutu, hal ini harus meningkatkan kualitas kerja karyawan dengan selalu
menghasilkan laporan yang tepat waktu. Keduanya mempunyai nilai sama yaitu 78%. Hal itu
yang akan mengganggu produktivitas kerja yang secara langsung dapat menghambat
pencapaian target dan tujuan Perusahaan.

Produktivitas yang tinggi menjadi maksud perusahaan yang harus terus diupayakan,
tergolong di PT. Telekomunikasi Selular BSD Kondisi operasional dihadapkan pada
permasalahan keterampilan SDM yang relatif rendah dengan sumber daya yang terbatas dan
rasio gaji yang tinggi. Realisasi waktu seringkali tidak selaras jadwal yang telah ditentukan.
Menghadapi kondisi tersebut perusahaan harus terus menerapkan berbagai upaya guna terus
mendapatkan performa yang baik secara berkelanjutan dengan cara tingkatkan keterampilan

dan budaya kerja positif.
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II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dua variabel atau lebih. Penelitian ini akan menjelaskan hubungan
mempengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-variabel yang diteliti. Penelitian menghubungkan
pengaruh penerapan Flexible Working Arrangement (FWA) dan budaya organisasi terhadap
produktivitas kerja.

Objek yang ingin diteliti peneliti adalah Pengaruh penerapan Flexible Working
Arrangement (FWA) dan budaya organisasi terhadap produktivitas kerja. Lokasi penelitian
yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu di kantor regional PT. Telekomunikasi Selular
BSD. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak di bidang Telekomunikasi
dan Layanan digital untuk konsumen individu, menyediakan layanan akses data, gaya hidup
digital dan Solusi digital. Perusahaan ini merupakan anak usaha dari Telkom Indonesia yang
berdiri pada tahun 1995. maka populasi dalam penelitian ini adalah 50 karyawan yang diperoleh
berdasarkan survei dan wawancara terstruktur yang dilakukan di PT. Telkomsel BSD. Untuk

itu sampel yang diambil sebanyak 50 karyawan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ¥

10

Expected Cum Prob
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Observed Cum Prob

Sumber: Olahan Data SPSS 26 (2025)

Gambar 1.1.
Uji Normalitas Data P-P Plot

Melihat tampilan grafik normal probability plot di atas, dapat disimpulkan bahwa pada
grafik normal probability plot terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan
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penyebarannyamengikuti arah garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang

digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Multikolineritas

Tabel 1.1
Uji Multikolineritas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Cocfficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 14,288 4,984 2,867 0,006
X1 0,468 0,140 0,478 3,357 0,002 0,661 1,512
X2 0,127 0,094 0,191 1,344 0,185 0,661 1,512

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Olahan Data SPSS 26 (2025)

Berdasarkan tabel 1.1 tersebut maka dapat diketahui nilai tolerance dan VIF masing-masing

variabel penelitian sebagai berikut:

1) Nilai tolerance untuk variabel (X1) sebesar 0,661 > 0,10 yang berarti tidak ada korelasi

antara variabel independen yang nilainya lebih dari 90%, nilai VIF sebesar 1,512 < 10

sehingga varibel X1 tidak terjadi gejala multikolinearitas.

2) Nilai tolerance untuk variabel (X2) sebesar 0,661 > 0,10 yang berarti tidak ada korelasi

antara variabel independen yang nilainya lebih dari 90%, nilai VIF sebesar 1,512 < 10

sehingga varibel X2 tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
[ ]
[ ]
s
L]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Olahan Data SPSS 26 (2025)

Gambar 1.2
Uji Heteroskedastisitas
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Dari grafik tersebut, dapat terlihat titik-titik yang menyebar secaraacak, tidak
membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0
(nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Sederhana

Tabel 1.2
Hasil Pengujian Regresi Linear Sederhana Variabel (X1) Terhadap (Y)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 _(Constant) 16,916 4,622 3,660 0,001
X1 0,577 0,114 0,589 5,047 0,000 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel 1.2 di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 16,916 + 0,577 X1. Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut.

a. Nilai constanta sebesar 16,916 diartikan bahwa jika variabel (X1) tidak ada, maka telah
terdapat nilai (Y) sebesar 16,916 poin.

b. Nilai koefisien regresi (X1) sebesar 0,577 diartikan apabila constanta tetap, dan tidak ada
perubahan pada variabel (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel (X1) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan (Y') sebesar 0,577 poin.

Tabel 1.3.
Hasil Pengujian Regresi Linear Sederhana Variabel (X2) Terhadap (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 _(Constant) 22,912 4,705 4,870 0,000
X2 0,311 0,085 0,469 3,681 0,001 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel 1.3 di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 22,912 + 0,311 X2. Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut.

a. Nilai konstanta sebesar 22,912 diartikan bahwa jika variabel (X2) tidak ada, maka telah
terdapat nilai (Y) sebesar 22,912 poin.
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b. Nilai koefisien regresi (X2) sebesar 0,311 diartikan apabila konstanta tetap, dan tidak ada
perubahan pada variabel (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel (X2) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada (Y) sebesar 0,311 poin.

c. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 1.4.
Hasil Pengujian Regresi Berganda Variabel (X1) dan (X2) Terhadap (Y)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 14,288 4,984 2,867 0,006
X1 0,468 0,140 0,478 3,357 0,002 0,661 1,512
X2 0,127 0,094 0,191 1,344 0,185 0,661 1,512

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada Tabel 1.4 di atas, maka dapat

diperoleh persamaan regresi Y = 14,288 + 0,468 X1 + 0,127 X2 Berdasarkan persamaan di atas,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1)

2)

3)

Nilai konstanta sebesar 14,288 diartikan bahwa jika variabel (X1) dan (X2) tidak ada, maka
telah terdapat nilai (Y) sebesar 14,288 poin.

Nilai (X1) 0,468 diartikan apabila konstanta tetap, dan tidak ada perubahan pada variabel
(X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel (X1) akan mengakibatkan terjadinya
perubahan pada (Y) sebesar 0,468 poindengan nilai siginifikasi 0,002 < 0,005 pada variabel
X1.

Nilai (X2) 0,127 diartikan apabila konstanta tetap, dantidak ada perubahan pada variabel
(X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel (X2) akan mengakibatkan terjadinya
perubahan pada (Y) sebesar 0,127 poin dengan nilai siginifikasi 0,185 > 0,005 pada variabel
X2.

Analisis Koefisien Korelasi (r)

Tabel 1.5
Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Antara (X1) Terhadap (Y)
Correlations
X1 Y
X1 Pearson Correlation 1 .589""
Sig. (2-tailed) 0,000
N 50 50
Y Pearson Correlation .589" 1
Sig. (2-tailed) 0,000
N 50 50
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**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 1.5 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,589 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sedang.

Tabel 1.6
Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Antara (X2) Terhadap (YY)

Correlations
Y X2

Y Pearson Correlation 1 469"

Sig. (2-tailed) 0,001

N 50 50
X2 Pearson Correlation 469" 1

Sig. (2-tailed) 0,001

N 50 50

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 1.6 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,469, artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sedang.

Tabel 1.7
Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan
Antara (X1) dan (X2) Terhadap (Y)

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square  Estimate
1 .609° 0,371 0,344 3,39134
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 1.7 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,609 artinya

variabel X1 dan X2 memiliki hubungan yang kuat terhadap Y.

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 1.8
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan
Antara (X1) Terhadap (Y)

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 589° 0,347 0,333 341974 1,975
a. Predictors: (Constant), X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer Diolah (2025)
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 1.8, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,347 maka dapat disimpulkan bahwa variabel X1 berpengaruh terhadap variabel Y
sebesar 34,7%. Sedangkan sisanya sebesar (100%-34,7%) = 65,3% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dilakukan penelitian oleh penulis.

Tabel 1.9
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan
Antara (X2) Terhadap (Y)

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 469° 0,220 0,204 3,73645 1,889
a. Predictors: (Constant), X2
b. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 1.9 di atas, diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,220 maka dapat disimpulkan bahwa variabel X2 berpengaruh terhadap
variabel Y sebesar 22,0% sedangkan sisanya sebesar (100% — 22,0%) = 0,78% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak dilakukan penelitian oleh penulis.

Tabel 1.10
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan
Antara (X1) dan (X2) Terhadap (Y)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .609° 0,371 0,344 3,39134 1,965
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 1.10, diperoleh nilai Koefisien
determinasi sebesar 0,334, maka dapat disimpulkan bahwa variabel X1 dan X2 berpengaruh
terhadap variabel Y sebesar 33,4%. Sedangkan sisanya sebesar (100%-33,4%) = 66,6%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan penelitian oleh penulis.

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Tabel 1.11
Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14,288 4,984 2,867 0,006
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X1 0,468 0,140 0,478 3,357 0,002
X2 0,127 0,094 0,191 1,344 0,185
a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah dari SPSS versi 26 (2025)

Berdasarkan tabel 1.11 diatas hasil pengujianyang tercantum pada tabel 4.23, dilakukan
analisis uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen. Pada variabel X1, diperoleh nilai thitung sebesar 3,357 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,002. Nilai signifikansi ini lebih kecil daripada batas yang telah
ditetapkan, yaitu 0,05. Selain itu, nilai thitung yang diperoleh juga lebih besar dibandingkan
ttabel, yaitu 3,357 > 2,010. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima, yang berarti variabel X1 memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Y. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa setiap peningkatan pada variabel X1
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan variabel Y.

Sementara itu, untuk variabel X2, hasil pengujian menunjukkan nilai thitung sebesar
1,344 dengan tingkat signifikansi 0,185. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05, serta nilai
thitung lebih kecil dari ttabel, yaitu 1,344 <2,010. Kondisi ini menunjukkan bahwa Ho diterima
dan Ha ditolak, sehingga variabel X2 tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Y.
Artinya, perubahan pada variabel X2 tidak memberikan dampak yang berarti terhadap
perubahan pada variabel Y dan tidak cukup kuat secara statistik untuk memengaruhi hasil
secara signifikan.

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Tabel 1.12
Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan
Antara (X1) dan (X2) terhadap (Y)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square  F Sig.
1 Regression 318,725 2 159,362 13,856 .000
Residual 540,555 47 11,501
Total 859,280 49

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Data diolah dari SPSS versi 26 (2025)

Berdasarkan hasil tabel 1.12 diatas menunjukan nilai Fhiung sebesar 13,856 Dan nilai
signifikan sebesar 0,000 Sehingga dapat disimpulkan antara (X1) dan (X2) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap (Y), dibuktikan dengan nilai Fhitung 13,856 > Frabel 3,19 dan
nilai signifikan 0,000 < 0,05 Maka dapat ditarik keputusan HO ditolak Ha diterima.
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IV. KESIMPULAN

Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara Penerapan FWA (Flexible
Working Arrangement) (X1) Terhadap Produktivitas Kerja (Y) pada Kantor Regional
Telkomsel BSD. hasil pengujian untuk variabel (X1) diperoleh nilai thitung 3,357 dengan
tingkat signifikan sebesar 0,000 nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05) maka didapatkan
persamaannya thitung > ttabel atau 3,357 > 2,010 artinya Ho diterima Ha ditolak dengan kata
lain variabel X1 berpengaruh signifikan terhadap Y. Penerapan jam kerja fleksibel, lokasi kerja
yang dapat disesuaikan, serta dukungan atasan terbukti meningkatkan fokus, kenyamanan, dan
efisiensi kerja karyawan.

Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara Budaya Organisasi (X2)
Terhadap Produktivitas Kerja (Y) pada Kantor Regional Telkomsel BSD. hasil pengujian
variabel (X2) diperoleh nilai thitung 1,344 Dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 nilai ini
lebih kecil dari 0,05 (0,185 > 0,05) maka didapatkan persamaan thitung >ttabel atau 1,344 <
2,010 Artinya Ho ditolak dan Ha diterima dengan kata lain variabel X2 berpengaruh signifikan
terhadap Y.

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan antara Penerapan FWA
(Flexible Working Arrangement) (X1) dan Budaya Organisasi (X2) Terhadap Produktivitas
Kerja (Y) pada Kantor Regional Telkomsel BSD. Hasil nilai Fhitung sebesar 13,856 Dan nilai
signifikan sebesar 0,000 Sehingga dapat disimpulkan antara (X1) dan (X2) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap (Y), dibuktikan dengan nilai Fhitung 13,856 > Ftabel 3,19 dan
nilai signifikan 0,000 < 0,05 Maka dapat ditarik keputusan HO ditolak Ha diterima. Hal ini
membuktikan bahwa kombinasi kebijakan kerja fleksibel dan budaya organisasi yang sehat
mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan motivasi, serta

memperkuat keterlibatan karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan.
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